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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Rinitis alergi didefinisikan secara klinis yaitu gejala 

hipersensitivitas hidung yang dipicu oleh suatu alergen tertentu yang ada di 

lingkungan. Prevalensi rinitis alergi meningkat dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

Kualitas udara dalam ruangan dipengaruhi oleh jumlah pencemar sesuai dengan 

tempat, iklim, budaya, udara ambien setempat, karakteristik bangunan dan aktivitas 

dalam ruangan. 

Tujuan: Untuk menganalisis hubungan kebiasaan merokok keluarga dan 

penggunaan parfum ruangan dengan keluhan rinitis alergi pada anak usia 13-14 

tahun di Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

observasional analitik dengan desain penelitian cross-sectional. Besar sampel dalam 

penelitian ini adalah 94 anak dengan usia 13-14 tahun dan tenik pengambilan 

sampelnya menggunakan systematic random sampling. Pengumpulan data dengan 

cara melakukan wawancara, observasi dan pengukuran secara langsung. Uji yang 

digunakan adalah chi-square 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan 

merokok keluarga dengan keluhan rinitis alergi pada anak (p=0,000) dan terdapat 

hubungan antara penggunaan parfum ruangan dengan keluhan rinitis pada anak 

(p=0,029). 

Kesimpulan: Penelitian ini adalah kebiasaan merokok keluarga dan penggunaan 

parfum ruangan memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan rinitis alergi 

pada anak. Keluarga dianjurkan untuk menghilangkan kebiasaan merokok dan 

meminimalisir penggunaan parfum ruangan agar dapat meminimalisir faktor risiko 

terhadap keluhan rinitis alergi pada anak. 

 

Kata kunci: Kebiasaan merokok keluarga, Penggunaan parfum ruangan, Keluhan 

rinitis alergi 

 

ABSTRACT 
 

Background: Allergic rhinitis is defined clinically as a symptom of nasal 

hypersensitivity triggered by a certain allergen present in the environment. The 

prevalence of allergic rhinitis has increased over the past 5 years. Indoor air quality 

is influenced by the number of pollutants according to the place, climate, culture, 

local ambient air, characteristics of buildings and indoor activities. 

Objectives: To analyze the relationship between family smoking habits and room 

perfume use with complaints of allergic rhinitis in children aged 13-14 years in 

Rungkut District, Surabaya City. 
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Methods: This research method was quantitative research with an analytical type of 

observational research with a cross-sectional research design. The sample size in 

this study was 94 children aged 13-14 years and the sample was taken using 

systematic random sampling. Data collection by conducting interviews, observations 

and measurements directly. The test used is chi-square 

Results: There was a relationship between family smoking habits and complaints of 

allergic rhinitis in children (p = 0.000) and there was a relationship between the use 

of room perfume and complaints of rhinitis in children (p = 0.029). 

Conclusion: Family smoking habits and the use of room perfume have a significant 

relationship with complaints of allergic rhinitis in children. Families are encouraged 

to eliminate smoking and minimize the use of room perfume in order to minimize risk 

factors for complaints of allergic rhinitis in children. 

 
Keywords: Family smoking habits, Use of room perfume, Complaints of allergic 

rhinitis 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Rinitis alergi didefinisikan secara klinis 

merupakan gejala hipersensitivitas hidung yang 

dipicu oleh suatu alergen tertentu yang ada di 

lingkungan. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, 

prevalensi rinitis alergi ditemukan meningkat 

daripada tahun-tahun sebelumnya dengan 500 juta 

lebih orang yang terpapar. 

Kejadian terbesar kasus rinitis alergi terjadi 

pada usia anak dan remaja. Prevalensi rinitis alergi 

yang terkonfirmasi menunjukkan sebesar 2% - 25 % 

terjadi pada anak-anak dan sekitar 1% - 40% terjadi 

pada orang dewasa. Di Eropa, terkonfirmasi 

prevalensi kasus rinitis alergi terjadi berkisar antara 

17% - 28,5% pada orang dewasa. Rinitis alergi dapat 

menyerang semua jenis kelamin dan usia(Brożek et 

al., 2010). 

Pada tahun 2008, World Allergy 

menyebutkan kasus rinitis alergi dan asma pada anak 

dan dewasa sebesar 10%-30% di Asia Pasifik. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan pada anak usia 

13-14 tahun di Asia Pasifik diperoleh data: Malaysia 

12.5%-19.8%, Thailand 23.9%, China 10.9%, 

Filipina 11%, Jepang 17.6%, Korea 11.9%, Taiwan 

17.8%, Singapura 16.5%, dan Indonesia 4.8%.  

Prevalensi rinitis alergi di wilayah 

Indonesia menurut penelitian ISAAC phase three 

tentang diperoleh anak rentang usia 13-14 tahun di 

Jakarta yang positif gejala rhinitis alergi sebesar 

26.71%, Bandung dan Semarang prevalensi sebesar 

19.1% dan 18.4% Kasus rinitis alergi di daerah 

Ciputat Timur pada anak rentang usia 13-14 tahun 

menunjukkan hasil sebesar 25,2% dengan mayoritas 

penderita laki-laki (Kholid, 2013). Dalam penelitian 

Zulfikar, menyebutkan bahwa anak rentang usia 13-

14 tahun sebesar 16,4% di dominasi perempuan di 

Jakarta Barat menderita rinitis alergi. Sedangkan 

menurut Pujo Widodo menyebutkan bahwa di Kota 

Semarang pada anak dengan rentang usia 13-14 

tahun tercatat kasus rinitis alergi sebesar 17,3% pada 

tahun 2001-2002. Dalam penelitian Sondang 

menyebutkan bahwa anak dengan usia 13-14 tahun 

di Kota Pontianak tahun 2016 memiliki prevalensi 

rinitis alergi sebesar 38% dengan didominasi oleh 

jenis kelamin laki-laki. (P. Sondang,2017) 

Faktor dari lingkungan menjadi kontributor 

yang besar terhadap sensitisasi awal seseorang yang 

memiliki bakat atopi yang selanjutnya akan 

menunjukkan gejala klinis dan tingkat keparahan 

dari suatu penyakit. (Irsa, 2016). Kualitas udara 

dalam ruangan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor di lingkungan indoor dan outdoor seperti 

sistem ventilasi, struktur tempat tinggal, situasinya, 

perangkat memasak, pencahayaan, dan pemanas 

yang digunakan, jenis perabotan, lem dan pelapis, 

asap rokok polusi luar ruangan(Prasasti, Haryanto 

and Latif, 2021). Mayoritas manusia menghabiskan 

waktu dalam sehari di dalam ruangan dengan 

persentase lebih dari 90%, oleh karenanya, polusi 

udara dalam ruangan menjadi problematika 

kesehatan lingkungan penting pada mayoritas  

negara berkembang dan menjadi kontributor utama 

kematian dari penyakit pernapasan bawah akut pada 

anak-anak, salah satunya adalah rinitis alergi. 

(Franklin, 2007) 

Dalam penelitian A.Wu Membuktikan 

bahwa perilaku keluarga merokok dapat 

meningkatkan risiko rhinitis alergi. Sebuah meta-

analisis menemukan bahwa anak-anak yang aktif 

merokok memiliki peningkatan risiko AR, 

sementara mereka yang terpapar asap rokok 

(perokok pasif) mengalami peningkatan yang jauh 

lebih besar berisiko AR(Wu, Dahlin and Wang, 

2021). Penggunaan pewangi ruangan tidak 

meningkatkan kualitas udara dalam ruangan, 

sebaliknya dapat menimbulkan polusi dalam 

ruangan dan memperburuk kualitas udara dalam 

ruangan(Li et al., 2020). 

Kota Surabaya merupakan ibu kota dari 

Provinsi Jawa Timur yang sekaligus menjadi kota 

metropolitan terbesar di Jawa Timur. Kepadatan 

penduduk di Kota Surabaya tahun 2019 mencapai 

9.497 jiwa/km2. Dari hasil registrasi pada tahun 

2019, jumlah penduduk Kota Surabaya sejumlah 

3,15 juta jiwa. Pada tahun 2019, laju pertumbuhan 
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penduduk Kota Surabaya sebesar 2,07%. Pada tahun 

2019, rasio jenis kelamin Kota Surabaya 98,88. 

Rasio ini berarti bahwa dalam 100 penduduk berjenis 

kelamin perempuan terdapat 98 hingga 99 penduduk 

berjenis kelamin laki-laki. Menurut data proyeksi 

BPS kota Surabaya, jumlah anak usia 13-14 tahun di 

kecamatan rungkut sejumlah 3.746 anak. 

(BPS,2020) 

Kota Surabaya memiliki 31 kecamatan 

yang dibagi menjadi 5 wilayah, meliputi Surabaya 

Pusat, Surabaya Timur, Surabaya Barat, Surabaya 

Utara, dan Surabaya Selatan. Wilayah Surabaya 

Timur terdiri dari 7 kecamatan yaitu Gubeng, 

Gunung Anyar, Sukolilo, Tambaksari, Mulyorejo, 

Rungkut, dan Tenggilis Mejoyo. Peneliti mengambil 

wilayah Surabaya bagian Timur dikarenakan jumlah 

penduduk yang besar yang mencapai 833.426 jiwa. 

Surabaya Timur menjadi satu dari banyak wilayah 

yang berpemukiman tinggi. Kawasan pemukiman 

pekerja terdapat di Kecamatan Rungkut, Kawasan 

pemukiman padat terdapat di Kawasan perguruan 

tinggi di Kecamatan Sukolilo, Kawasan pemukiman 

nelayan terdapat di Kecamatan Gunung Anyar. 

Dalam perencanaan tata Kota Surabaya, Surabaya 

Timur akan dijadikan sebagai pengembangan 

perumahan. 

Kecamatan Rungkut memiliki luas wilayah 

21,08 km2. Dengan kepadatan penduduk 5297 jiwa/ 

km2 dengan total penduduk berjenis kelamin laki-

laki 58.034 penduduk dan total penduduk berjenis 

kelamin perempuan 59.272 penduduk. Kecamatan 

Rungkut termasuk dalam pemukiman padat dan 

tidak sesuai dengan Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat RI No 2 Tahun 2016 tentang 

Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh 

dan Permukiman Kumuh. (Sagung, 2018) 

Padatnya penduduk berbanding lurus 

dengan perilaku keluarga dan penggunaan alat-alat 

dan bahan-bahan yang dapat menimbulkan penyakit 

pernapasan pada anak, salah satunya adalah rinitis 

alergi. Rumusan masalah pada artikel ini yaitu 

‘Apakah kebiasaan merokok keluarga dan 

penggunaan parfum ruangan berhubungan terhadap 

keluhan rinitis alergi pada anak usia 13-14 tahun di 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya?’ dengan tujuan 

untuk menganalisis hubungan kebiasaan merokok 

keluarga dan penggunaan parfum ruangan dengan 

keluhan rinitis alergi pada anak usia 13-14 tahun di 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. Sehingga dapat 

memberi manfaat sebagai tambahan informasi untuk 

melakukan perbaikan terhadap perilaku keluarga 

yang dapat menimbulkan masalah pada anak. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data 

secara observasional, serta subyek penelitian tidak 

diberi perlakuan tertentu oleh peneliti. Berdasarkan 

analisisnya, penelitian ini bersifat analitik dan 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

cross-sectional study. Populasi dari penelitian ini 

adalah anak dengan rentang usia 13-14 tahun di 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya dengan jumlah 

3.746 anak. Besar sampel penelitian ditentukan 

menggunakan rumus Lemeshow dengan populasi 

diketahui dan diperoleh jumlah sampel 94 

responden. Variabel dependen dari penelitian ini 

adalah keluhan rinitis alergi pada anak usia 13-14 

tahun di kecamatan Rungkut kota Surabaya dan 

variabel independen dari penelitian ini meliputi 

kebiasaan merokok keluarga dan penggunaan 

parfum ruangan. Data keluhan rinitis alergi 

dikumpulkan melalui wawancara menggunakan 

kuesioner. Pertanyaan dalam kuesioner 

diterjemahkan dari kuesioner International Study of 

Asthma and Allergies in Childhood (ISAAC) sesuai 

dengan kriteria yang digunakan ARIA (Allergic 

Rinitis and its Impact on Asthma)(Asher and 

Weiland, 1998). Data kebiasaan merokok keluarga 

dan penggunaan parfum ruangan pada rumah 

diperoleh melalui kuesioner yang ditanyakan oleh 

peneliti kepada responden. Data dianalisis dengan 

cara analisis univariat yang berguna untuk 

menunjukkan distribusi dari masing-masing 

variabel, baik independen maupun dependen dan 

analisis bivariat yang bertujuan untuk melihat 

hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen dengan menggunakan uji Chi-Square 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Distribusi Frekuensi Kebiasaan Merokok 

Keluarga Responden 

Kebiasaan merokok keluarga dibagi 

menjadi dua yaitu iya dan tidak. Berikut merupakan 

tabel distribusi kebiasaan merokok keluarga 

responden. 

 

Tabel 1. Distribusi kebiasaan merokok keluarga 

responden di Kecamatan Rungkut Kota Surabaya 

Maret 2022 

Kebiasaan Merokok Keluarga n % 

Iya 70 74,5 

Tidak 24 25,5 

Total 94 100,0 

 

Berdasarkan tabel tersebut, Kebiasaan 

merokok keluarga dibagi menjadi dua yaitu iya dan 

tidak, dan dapat diketahui bahwa keluarga yang 

memiliki kebiasaan merokok sejumlah 70 orang 

dengan presentase 74,5% dan keluarga yang tidak 

memiliki kebiasaan merokok sejumlah 24 orang 

dengan presentase 25,5%. 

 

Distribusi Frekuensi Penggunaan Parfum 

Ruangan pada Rumah Responden 

Penggunaan parfum ruangan dibagi 

menjadi dua yaitu iya dan tidak. Berikut merupakan 
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tabel distribusi penggunaan parfum ruagan pada 

rumah keluarga responden. 

 

Tabel 2. Distribusi penggunaan parfum ruangan 

pada rumah responden di Kecamatan Rungkut Kota 

Surabaya Maret 2022 

Penggunaan Parfum Ruangan n % 

Iya 58 61,7 

Tidak 36 38,3 

Total 94 100,0 

 

Berdasarkan tabel tersebut, Penggunaan 

parfum ruangan dibagi menjadi dua yaitu iya dan 

tidak, dan dapat diketahui bahwa keluarga yang 

menggunakan parfum ruangan semprot sejumlah 58 

rumah dengan presentase 61,7% dan keluarga yang 

tidak menggunakan parfum ruangan semprot 

sejumlah 36 rumah dengan presentase 38,3%. 

 

Distribusi Frekuensi Keluhan Rinitis Alergi 

Responden 

Keluhan rinitis alergi dibagi menjadi dua 

yaitu iya dan tidak. Berikut merupakan tabel 

distribusi keluhan rinitis alergi pada rumah keluarga 

responden. 

 

Tabel 3. Distribusi keluhan rinitis alergi responden 

di Kecamatan Rungkut Kota Surabaya Maret 2022 

Keluhan Rinitis Alergi n % 

Iya 67 71,3 

Tidak 27 28,7 

Total 94 100,0 

 

Berdasarkan tabel tersebut, Keluhan rinitis 

alergi dibagi menjadi dua yaitu iya dan tidak, dan 

dapat diketahui bahwa responden dengan memiliki 

keluhan rinitis alergi sejumlah 67 responden dengan 

presentase 71,3% dan responden yang tidak 

memiliki keluhan rinitis alergi sejumlah 27 

responden dengan presentase 28,7%. 

 

Hubungan Kebiasaan Merokok Keluarga dengan 

Keluhan Rinitis Alergi 

Untuk menganalisis hubungan antara 

kebiasaan merokok keluarga dengan keluhan rinitis 

alergi pada anak dengan rentang usia 13-14 tahun di 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya menggunakan 

uji satitistik chi-square. Untuk membaca keterkaitan 

hubungan maka yang dibaca adalah nilai 

signifikannya p=<0,05. 

 

Tabel 4. Hubungan kebiasaan merokok keluarga 

dengan keluhan rinitis alergi responden di 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya Maret 2022 

Kebiasaan 

Merokok 

Keluarga 

Keluhan Rinitis Alergi 

P Ya Tidak 

n % n % 

Iya 57 60,64 13 13,83 0,000 

Tidak 10 10,64 14 14,89 

 

Berdasarkan tabel tersebut, maka diketahui 

jumlah responden dengan keluarga berkebiasaan 

merokok dan mengalami keluhan rinitis alergi 

sebanyak 60,64% (57 anak) dan jumlah responden 

dengan keluarga tidak memiliki kebiasaan merokok 

dan mengalami keluhan rinitis alergi sebanyak 

sebanyak 10,64% (10 anak). Berdasarkan hasil 

perhitungan statistik, menunjukkan nilai p= 0,000. 

Maka disimpulkan ada hubungan antara kebiasaan 

merokok keluarga dengan keluhan rinitis alergi pada 

anak usia 13-14 tahun di Kecamatan Rungkut Kota 

Surabaya. 

 

Hubungan Penggunaan Parfum Ruangan dengan 

Keluhan Rinitis Alergi 

Untuk menganalisis hubungan antara 

pengunaan parfum ruangan dengan keluhan rinitis 

alergi pada anak dengan rentang usia 13-14 tahun di 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya menggunakan 

uji statistik chi-square. Untuk membaca keterkaitan 

hubungan maka yang dibaca adalah nilai 

signifikannya p=<0,05.  

 

Tabel 5. Hubungan penggunaan parfum ruangan 

dengan keluhan rinitis alergi responden di 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya Maret 2022 

Pengunaan 

Parfum 

Ruangan 

Keluhan Rinitis 

Alergi 
P 

Ya Tidak 

n % n % 

Iya 46 48,9 12 12,8 0,029 

Tidak 21 22,3 15 15,9 

 

Berdasarkan tabel tersebut, maka diketahui 

total responden yang menggunakan parfum ruangan 

dan mengalami keluuhan rinitis alergi sebanyak 

48,9% (46 anak) dan jumlah responden yang tidak 

menggunakan parfum ruangan dan mengalami 

keluuhan rinitis alergi sebanyak 22,3% (21 anak). 

Berdasarkan perhitungan  statistik, menunjukkan 

nilai p= 0,029. Maka disimpulkan ada hubungan 

antara pengunaan parfum ruangan dengan keluhan 

rinitis alergi pada anak usia 13-14 tahun di 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. 

 

Analisis Kebiasaan Merokok Keluarga dengan 

Keluhan Rinitis Alergi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara kebiasaan merokok yang dilakukan 

oleh keluarga dengan keluhan rinitis alergi pada 

anak dengan rentang usia 13-14 tahun di Kecamatan 

Rungkut Kota Surabaya dengan nilai p= 0,020. Hasil 

ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 

juga menyebutkan bahwa kebiasaan merokok 

keluarga atau menjadi perokok pasif di rumah 

berhubungan signifikan dengan keluhan rinitis alergi 

pada anak(Songu et al., 2020). Penelitian lain di 

China yang dilakukan oleh Xue Kang menyebutkan 

bahwa menjadi perokok pasif di dalam rumah atau 

kebiasaan merokok keluarga di rumah berhubungan 
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signifikan dengan keluhan rinitis alergi pada anak 

dengan nilai p<0,01(Kang et al., 2019). Hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh H. 

Kuang menyebutkan bahwa  paparan asap rokok 

keluarga yang di terima oleh anak di dalam rumah 

menjadi salah satu sumber polutan yang 

mengandung VOCs  dan dapat menyebabkan 

penyakit alergi pernapasan termasuk rinitis alergi 

pada anak(Kuang et al., 2021). Penelitian terdahulu 

yang lain juga menyebutkan bahwa di dalam rokok 

terkandung lebih dari 6000 racun yang didalamnya 

termasuk Volatile Organic Compounds (VOCs) dan 

menjadi perokok pasif di dalam keluarga berisiko 

lebih besar terkena rinitis alergi(Pauwels et al., 

2021). Penelitian lain menyebutkan bahwa di dalam 

rokok  terkandung bahan yang dominan meliputi 

benzene, toluene, ethylbenzene, xylenes, dan styrene 

(BTEX) yang mana bahan-bahan tersebut 

merupakan bagian dari Volatile Organic Compounds 

(VOCs) dan sangat berbahaya bagi perokok pasif di 

dalam keluarga(Chambers et al., 2017). 

Reksodiputro menyebutkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan perokok pasif di keluarga dengan 

keluhan rinitis alergi, perokok pasif berisiko lebih 

tinggi terkena rinitis alergi daripada perokok 

aktif(Reksodiputro et al., 2021). Perokok pasif 

diketahui menjadi salah satu fakto risiko asma, rinitis 

alergi, dan eczema pada anak(Labbé, Egron and 

Labbé, 2020). Penelitian di Jepang juga 

menyebutkan bahwa paparan asap rokok di dalam 

rumah berpengaruh terhadap peningkatan risiko 

rinitis alergi pada anak perempuan(Miyake et al., 

2018). 

 

Analisis Penggunaan Parfum Ruangan dengan 

Keluhan Rinitis Alergi 

Hasil penelitian ini mendapati bahwa ada 

hubungan antara penggunaan parfum ruangan 

dengan keluhan rinitis alergi pada anak dengan 

rentang usia 13-14 tahun di Kecamatan Rungkut 

Kota Surabaya dengan nilai p= 0,029. Perhitungan 

statistik ini satu jalan dengan penelitian sebelumnya 

di China yang menyebutkan bahwa menggunakan 

parfum ruangan dapat meningkatkan prevalensi dan 

risiko rinitis alergi(Wang et al., 2021). Penelitian 

yang dilakukan oleh Basketter menyebutkan bahwa 

paparan 7bahan-bahan dari pengharum ruangan 

berhubungan dengn alergi pernapasan termasuk 

rinitis alergi(Basketter, Huggard and Kimber, 2019). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yasuaki Saijo di 

Jepang juga menyebutkan bahwa pengharum 

ruangan berhubungan dengan keluhan rinitis alergi 

pada anak dengan nilai p=0,016(Saijo et al., 2022). 

Penelitian terdahulu lain juga menyebutkan bahwa 

pewangi ruangan berpengaruh terhadap gangguan 

pernapasan termasuk rinitis alergi sebesar 

37,7%(Steinemann and Goodman, 2019). Penelitian 

di Korea yang dilakukan oleh Choi menyebutkan 

bahwa penggunaan aroma terapi atau pengharum 

ruangan berpengaruh terhadap rinitis alergi pada 

anak usia sekolah menengah(Choi et al., 2019). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa di dalam 

pengharum ruangan, terkandung BVOC yang 

menjadi kontributor terjadinya rinitis alergi 

musiman pada anak(Gibbs, 2019). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

responden, penelitian ini menghasilkan bahwa 

terdapat hubungan antara perilaku kebiasaan 

merokok dengan keluhan rhinitis alergi pada anak 

usia 13-14 tahun di Kecamatan Rungkut Kota 

Surabaya dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05). 

Hasil penelitian antara dan penggunaan parfum 

ruangan dengan keluhan rinitis alergi pada anak usia 

13-14 tahun di Kecamatan Rungkut Kota Surabaya 

juga menunjukkan adanya hubungan dengan nilai p-

value 0,029 (p < 0,05). Keluarga harus 

menghilangkan kebiasaan merokok dan mengurangi 

intensitas penggunaan pengharum ruangan untuk 

meminimalisir faktor risiko terjadinya keluhan 

rhinitis alergi pada anak. 
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